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ABSTRAK 

 
 

Fita Alfinurin: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Materi Statistika terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Pace Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, Pendidikan Matematika, FKIP Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2017. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil dokumentasi, bahwa hasil belajar kognitif siswa 

SMAN 1 Pace kelas IPA ternyata masih rendah, dilihat dari rata-rata kelas yaitu 65. Hal ini terjadi 

bukan sepenuhnya karena kesalahan siswa tetapi dapat juga dikarenakan penggunaan strategi 

pembelajaran yang kurang tepat yaitu dengan metode ceramah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi statistika dapat 

mempengaruhi hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Pace?.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih 

adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Pace Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk sebanyak 38 siswa.  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu nilai signifikan ˂ 0,05 yaitu 0,033 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) pada materi statistika terhadap hasil belajar kognitif siswa 

Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Pace Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Guru sebaiknya memikirkan 

dan membuat perencanaan secara seksama sebelum melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya. (2) Tujuan pokok 

penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

mengembangkan kerja sama serta meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

memberikan hasil belajar kognitif yang baik.  

 

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Hasil Belajar Kognitif, Statistika. 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

     Menurut hasil Trends in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2011 

menunjukkan bahwa penguasaan 

matematika siswa Indonesia berada 

pada peringkat 38 dari 45 negara. 

Indonesia hanya mampu 

mengumpulkan 386 poin dari skor rata-

rata 500. Hasil ini menjadi tamparan 

bagi bangsa Indonesia, karena poin di 

tahun 2011 menurun, karena pada tahun 

2007 hasilnya memperlihatkan bahwa 

siswa di Indonesia mampu menempati 

peringkat 36 dari 49 negara. Pencapaian 

skor 405 dan masih di bawah skor rata-

rata internasional yaitu 500 (Mullis dkk, 

2011:358). Demikian juga dengan hasil 

belajar kognitif siswa di SMAN 1 Pace. 

Berdasarkan dokumentasi nilai hasil 

belajar kognitif siswa SMAN 1 Pace 

ternyata masih banyak hasil belajar 

kognitif siswa yang masih rendah, 

dilihat dari rata-rata kelas yaitu 60. Hal 

ini terjadi bukan sepenuhnya karena 

kesalahan siswa tetapi dapat juga 

dikarenakan penggunaan strategi 

pembelajaran yang kurang tepat. 

Kegagalan guru dalam menyampaikan 

materi terlihat saat proses belajar 

mengajar. Pada kondisi awal, cara guru 

khususnya guru matematika rata-rata 

mengajar dengan metode ceramah dan 

mengharapkan siswa duduk, diam 

dengan mencatat dan hafal. Pola 

penyampaian guru yang tidak 

terstruktur sehingga dalam 

pemahamannya siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. 

Sehingga hasil belajar kognitif siswa 

masih rendah. 

     Cara untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar 

kognitif siswa adalah penggunaan 

strategi mengajar. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang menarik, dapat 

memicu siswa untuk ikut serta secara 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

yaitu model pembelajaran kooperatif. 

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif 

adalah suatu pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar secara 

aktif dan berdiskusi kelompok. Siswa 

diajak untuk turut serta dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya mental akan 

tetapi juga melibatkan fisik. Dalam 

kelas kooperatif siswa belajar bersama 

dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang siswa yang 

sederajat tetapi heterogen, kemampuan, 

jenis kelamin, suku, dan satu sama lain 

saling membantu. Mereka akan saling 

bekerja sama secara aktif dan 

demokratis. Salah satu model 

pembelajaran aktif yang dapat 

mengatasi permasalahan rendahnya 

hasil belajar kognitif siswa yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT). Dalam model 

pembelajaran ini siswa diharapkan 
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mampu menyelesaikan soal matematika 

dengan baik.     Model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT merupakan suatu 

cara penyajian pelajaran dengan cara: 1. 

Penomoran, 2. Pengajuan pertanyaan, 3. 

Berpikir bersama, 4. Pemberian 

jawaban (Lie, 2008:59). Berdasarkan 

permasalahan dalam pembelajaran 

matematika tersebut, penulis 

mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Pada Materi Statistika Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 1 Pace Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE 

     Pada penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2014:7) pendekatan 

penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang data 

penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik penelitian dengan bentuk desain 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

X   : Model pembelajaran 

Numbered Heads Together 

(NHT)   

Y   : Hasil belajar kognitif 

     Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Pace Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 

2016/2017. Dalam penelitian ini sampel 

yang dipilih adalah siswa kelas XI IPA 

1 SMAN 1 Pace Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk dengan jumlah 

siswa 38 orang. Untuk mendapatkan 

data, seorang peneliti membutuhkan 

instrumen penelitian, dimana instrumen 

tersebut digunakan untuk 

mengumpulkan data pada waktu 

penelitian berlangsung. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Lembar LKS, Lembar tes hasil belajar 

kognitif, dan angket. Sebelum diujikan 

ke siswa, soal tes diuji validitas. Uji 

validitas ada dua cara yaitu validitas 

ahli dan validitas empiris. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

validitas ahli. Uji validitas ahli 

menggunakan 2 ahli yaitu dari dosen 

UN PGRI Kediri yaitu Ratna Yulis 

Tyaningsih, M.Pd dan salah satu guru 

matematika SMAN 1 Pace yaitu 

Maruki, SPd. 

     Pada penelitian ini menggunakan 

analisis data yaitu uji regresi linier 

sederhana. Sebelum dilakukan uji, 

peneliti melakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

X Y 
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normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan analisis Kolmogorov-

Smirnov dengan taraf signifikansi 

       dengan bantuan software 

SPSS 21.0. Uji linieritas dalam 

penelitian ini juga menggunakan SPSS 

21.0.  

 

 

 

Rumusan hipotesis: 

   : tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

pada materi statistika terhadap hasil belajar 

kognitif siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 

Pace 

   : ada pengaruh yang signifikan dari 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT pada materi statistika 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

kelas XI IPA 1 SMAN 1 Pace 

 

Norma keputusan dalam pengujian hipotesis 

adalah: 

 Jika nilai signifikan ˂ 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak.  

Keterangan: 

 Jika H0 ditolak maka ada pengaruh yang 

signifikan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada materi statistika 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI 

IPA 1 SMAN 1 Pace. 

 Jika H0 diterima maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada materi statistika 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI 

IPA 1 SMAN 1 Pace. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Hasil yang diperoleh dari nilai 

angket respon siswa terhadap 

pembelajaran NHT adalah: 

Tabel 3.1 

Data Nilai Angket Respon Siswa  
Nilai Angket 

Respon Siswa 
Frekuensi 

 59 - 64 3 

65 – 70  7 

71 – 76  9 

77 – 82  9 

83 – 88  9 

89 – 94  1 

95 – 100 - 

Jumlah 38 

 

Tabel 3.2 

Data Nilai Tes Hasil Belajar Kognitif 
Nilai Hasil 

Belajar Kognitif 
Frekuensi 

65 – 70  - 

71 – 76  2 

77 – 82  - 

83 – 88  9 

89 – 94  10 

95 – 100 17 

Jumlah 38 

 

     Sebelum data dianalisis 

menggunakan uji regresi linier 

sederhana, dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji linieritas 

regresi sebagai berikut: 

a. Uji normalitas 

     Uji normalitas pada 

penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-
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Smirnov, pada perhitungan ini 

peneliti menggunakan bantuan 

software SPSS 21.0. Data yang 

diuji normalitasnya adalah data 

nilai angket model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan data 

penilaian hasil belajar kognitif 

siswa. 

Uji normalitas data tersebut 

menggunakan uji kolmogorov 

smirnov sebagai berikut: 

1) Hipotesis Uji Normalitas: 

    data tidak berdistribusi normal 

    data berdistribusi normal 

2) Kriteria uji normalitas: 

Jika harga signifikansi          

maka    diterima 

Jika harga signifikansi          

maka    ditolak 

Tabel 3.3 Uji Normalitas Nilai Angket 

Pembelajaran NHT 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Nilai_Angket_Re
spon_Siswa_terh
adap_Pembelaja
ran_NHT 

,081 37 ,200
*
 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 3.4 Uji Normalitas Nilai Hasil 

Belajar Kognitif 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Nilai_hasil_belajar
_kognitif 

,122 37 ,161 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
     Berdasarkan tabel 3.3 dan 3.4 

diperoleh nilai Sig sebesar 0,200 dan 0,161 

maka 0,200 > 0,05 dan 0,161 > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

b. Uji linieritas regresi 

     Data yang sudah diuji 

normalitas, selanjutnya data 

dilakukan uji linieritas regresi. Uji 

linieritas regresi digunakan untuk 

mengetahui apakah antara variabel 

terikat dan variabel bebas 

mempunyai hubungan yang linier.  

Dengan kriteria keputusan: 

- Jika Sig > 0,05, artinya linieritas 

dipenuhi 

- Jika Sig ˂ 0,05, artinya linieritas 

tidak dipenuhi 

Adapun hasil uji linieritas dapat 

dilihat pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 

Tabel Hasil Uji Linieritas 
 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Nilai_h
asil_b
elajar_
kogniti
f * 
Nilai_
Angke
t_Res
pon_S
iswa_t
erhad
ap_Pe
mbelaj
aran_
NHT 

Betw
een 
Grou
ps 

(Co
mbin
ed) 

1319,474 27 48,869 1,813 ,162 

Line
arity 

190,997 1 190,997 7,087 ,024 

Devi
ation 
from 
Line
arity 

1128,476 26 43,403 1,610 ,218 

Within 
Groups 

269,500 10 26,950   

Total 
1588,974 37    

 

     Berdasarkan tabel 3.5 

menunjukkan bahwa nilai dari hasil 

belajar kognitif terhadap model 

NHT sebesar 0,218, maka 0,218 > 

0,05 yang artinya linieritas 
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dipenuhi. Setelah uji linieritas dapat 

dipenuhi, maka dapat dilanjutkan 

uji regresi linier sederhana. 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

     Uji regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yaitu pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Peneliti menghitung uji regresi linier 

sederhana menggunakan bantuan 

software SPSS 21.0. Adapun hasil 

dari uji regresi linier sederhana 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.6 Tabel Signifikansi (Linieritas 

dari Regresi) 
ANOVA

a
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regr
essio
n 

190,997 1 190,997 4,918 ,033
b
 

Resi
dual 

1397,976 36 38,833   

Total 1588,974 37    
a. Dependent Variable: Nilai_hasil_belajar_kognitif 
b. Predictors: (Constant), 
Nilai_Angket_Respon_Siswa_terhadap_Pembelajara
n_NHT 

 

     Berdasarkan tabel 3.6 

diketahui nilai siginifikansi sebesar 

0,033, maka 0,033 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pada 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap hasil belajar kognitif 

siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Pace. 
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